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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sasaran pembangunan jangka panjang adalah terciptanya landasan yang kuat
bagi bangsa Indonesia untuk tumbuh dan berkembang di atas kekuatan sendiri
menuju masyarakat yang adil dan makmur. Titik berat dalam pembangunan jangka
panjang adalah pembangunan bidang ekonomi dengan sasaran utama mencapai
keseimbangan antara sektor pertanian dan industri. Sektor pertanian yang mencakup
subsektor pertanian tanaman pangan, perikanan, peternakan, perkebunan serta
kehutanan perlu lebih ditingkatkan melalui usaha-usaha intensifikasi, ekstensifikasi,
diversifikasi dan rehabilitasi secara terpadu, serasi, dan merata dengan tetap menjaga
kelestarian lingkungan hidup.

Pembangunan perikanan yang merupakan bagian integral dari pembangunan
pertanian dan pembangunan nasional bertujuan untuk : (1) meningkatkan produksi
perikanan (baik kualitas maupun kuantitas) untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
masyarakat dan industri dalam negeri serta meningkatkan ekspor; (2) meningkatkan
pendapatan petani nelayan dan nilai tambah; (3) memperluas lapangan kerja dan
kesempatan berusaha serta pembangunan daerah; (4) meningkatkan kelestarian
sumberdayaperikanan dan lingkungan hidup. Strategi pengembangan perikanan untuk
tiap-tiap daerah di Indonesia tidak bisa disamaratakan berhubung potensi yang ada di
tiap-tiap daerah tersebut berbeda. Bagi pulau Jawa yang penduduknya padat, lahan
yang tersedia harus disesuaikan dengan pola pengembangan perikanan yang ada,

yaitu diselenggarakan secara intensif.
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Pengusahaan perikanan di pulau Jawa yang bergerak dalam bidang budidaya
tkan di air payau, jenis ikan yang dipelihara umumnya bandeng dan udang khususnya
udang windu. Udang merupakan komoditas andalan dari subsektor perikanan. Dari
segi volume ekspor komoditas udang tahun 1995 mencapai 110.000 ton dengan nilai
ekspor mencapai 1.037 juta USD. Nilai dan volume ekspor yang besar tersebut
menjadikan udang sebagai komoditas dengan kontribusi tertinggi sebesar 35% dari
total ekspor komoditas pertanian Indonesia. Lebih jelasnya hal ini dapat dilihat pada
tabel 1.1.

Tabel 1.1 : Persentase Nilai Ekspor Komoditas Pertanian Indonesia Tahun 1995

Komoditas Persentase Nilai Ekspor

Udang 35%
Kopi 21%
Ikan dll 15%
Biji coklat 8%
Rempah-rempah 7%
Teh 3%
Lainnya 11%

Jumlah 100%

Sumber : Departemen Pertanian 1996

Sedangkan kinerja ekspor udang Indonesia tahun 1991 - 1997 dapat dilihat pada tabel
12
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Tabel 1.2 : Kinerja Ekspor Udang Indonesia Tahun 1991-1997

Tahun Jumlah (metrik ton) Pertumbuhan (%)

1991 95,60 -

1992 100,50 5,13

1993 98,60 (1,89)

1994 99,60 0,91

1995 110,10 10,65

1996 99,43 (0,69)

1997 103,96 4,55

Sumber : Badan Pusat Statistik 1998

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia atas dasar harga berlaku pada tahun
1998, subsektor perikanan memberikan kontribusi sebesar Rp.22.521,8 milyar dari
total PDB sektor pertanian yaitu sebesar Rp.186.482.8 milyar. Data statistik tahun
1995 menunjukan bahwa luas lahan tambak diseluruh Indonesia adalah seluas

288.252 ha, yang penyebarannya dapat dilihat pada tabel 1.3.

Tabel 1.3 : Luas Lahan Tambak Indonesia Tahun 1995

Propinsi Luas Tambak (ha) Persentase (%)
Sulawesi Selatan 78.086 26
Jawa Timur 51.074 18
Jawa Barat 43.270 15
D 1. Aceh 39.393 14
Jawa Tengah 25.762 .
Lainnya 50.667 18
Jumlah 288.252 100

Sumber : Badan Pusat Statistik 1996
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Dari data di atas dapat dikatakan Propinsi Jawa Timur memiliki potensi yang
besar dalam pengembangan usahatani tambak udang khususnya udang windu. Lahan
tambak di Jawa Timur tersebar di beberapa daerah diantaranya: Gresik (15.616 ha),
Sidoarjo (10.440 ha), Sampang (5.264 ha), Pasuruan (3.722 ha), Sumenep (2.651 ha),
Probolinggo (1.534 ha), Situbondo (1.304,2 ha). Dengan komposisi luas lahan
tambak seperti di atas, Propinsi Jawa Timur menduduki peringkat pertama dalam hal
produksi perikanan tambak dengan total produksi sebesar 88.224 ton (1992) di atas
produksi Propinsi Sulawesi Selatan dengan total produksi sebesar 68.918 ton (1992).
Hal ini berarti Propinsi Jawa Timur memberikan kontribusi sebesar 26,14%
terhadapa produksi perikanan tambak nasional.

Berdasarkan letaknya yang cukup strategis dan memiliki pantai di sepanjang
wilayahnya maka usaha perikanan di Kab. Dati II Situbondo khususnya perikanan
laut dan tambak memiliki potensi yang besar untuk berkembang. Luas lahan tambak
di Kab. Dati II Situbondo adalah seluas 1.304,2 ha (1997) yang tersebar di beberapa
kecamatan antara lain : Kec. Panarukan (216,4 ha), Kec. Mlandingan (179 ha), Kec.
Jangkar (100,0 ha), Kec. Banyu Putih (98,1 ha). Sedangkan produksi udang windu
Kab. Dati II Situbondo tahun 1997 adalah sebesar 2.379,5 ton dengan nilai produksi
sebesar Rp.41.353.250,00. Hal ini berarti terjadi penurunan jika dibandingkan dengan
produksi tahun 1996 yaitu sebesar 3.783,7 ton dengan nilai produksi sebesar
Rp.60.529.760,00. Penurunan produksi ini bisa disebabkan berbagai faktor baik
eksternal maupun internal. Faktor eksternal yang paling nyata adalah adanya krisis
ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan tahun 1997. Sedangkan faktor
internal adalah berkaitan dengan teknik pengolahan, modal ataupun skala
produksinya. Selain itu penurunan produksi ini juga disebabkan oleh timbulnya
penyakit pada udang yang sulit ditanggulangi, dan penurunan kualitas air.

Kecamatan Mlandingan sendiri pada tahun 1997 memiliki produksi udang
windu sebesar 421,8 ton. Kondisi subsektor perikanan di Kecamatan Mlandingan

juga dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal tersebut di atas. Skala produksi
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yang merupakan ukuran luas produksi dari usahatani tambak udang windu sangat
mempengaruhi output yang dihasilkan. Skala produksi menunjukkan tambahan hasil
karena tambahan penggunaan input secara bersama-sama. Hasil produksi yang
dihasilkan oleh petani tambak udang windu tentu berbeda untuk setiap hektarnya.
Hasil produksi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi yaitu luas lahan, tenaga
kerja, benih, pupuk, pakan, dan pestisida.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka yang menjadi masalah adalah
produksi usahatani tambak udang windu yang terus menurun. Hal ini dapat dilihat
pada produksi udang windu di Kec. Mlandingan tahun 1996-1998, yaitu masing-
masing sebesar 4585 ton, 421,8 ton, dan 392, 9 ton.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui skala produksi dan tingkat efisiensi
penggunaan input pada usahatani tambak udang windu di Kec. Mlandingan Kab. Dati
IT Situbondo.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat :
1. memberikan informasi bagi petani tambak udang windu di Kec. Mlandingan Kab.
Dati II Situbondo mengenai skala produksi usahatani tambak udang windu,
2. menjadi bahan informasi dan gambaran bagi pengambil kebijaksanaan berkaitan
dengan pengembangan usahatani tambak udang windu di Kec. Mlandingan Kab.

Dati 11 Situbondo,

3. memberikan informasi bagi peneliti lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

)
AN
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1.4 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penelitian, maka
dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut :
1. skala produksi usahatani tambak udang windu Di Kec. Mlandingan Kab. Dati II
Situbondo berada dalam keadaan decreasing returns to scale,
2. penggunaan input-input pada usahatani tambak udang windu di Kec. Mlandingan
Kab. Dati II Situbondo belum efisien.

1.5 Metode Penelitian
I.5.1 Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kec. Mlandingan Kab. Dati II Situbondo dengan
pertimbangan daerah ini merupakan salah satu daerah yang memiliki areal tambak
udang windu terluas di Kab. Dati II Situbondo, yaitu seluas 179 ha dengan produksi
421,8 ton pada tahun 1997.

L.5.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan petani tambak
udang windu berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan. Data sekunder
diperoleh dari data-data yang tersedia di kantor Dinas Perikanan, buku-buku literatur

dan sumber data lain yang relevan dengan penelitian ini.

L.5.3 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Stratified Random Sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan strata.
Dasar pengelompokan strata di sini adalah luas lahan tambak udang windu dengan
pembagian strata sebagai berikut:

1. Petani dengan luas tambak <2,00 ha (strata sempit)
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2. Petani dengan luas tambak 2,00-4,00 ha (strata sedang)
3. Petani dengan luas tambak >4,00 ha (strata luas)
Selanjutnya jumlah sampel yang akan diambil menggunakan formulasi

sebagai berikut ( M. Nasir, 1988 : 365 ) :

Keterangan :
nh = Jumlah sampel yang diambil dalam strata h
Nh = Jumlah populasi dalam strata h
N = Jumlah populasi secara keseluruhan
n = Jumlah seluruh sampel yang diambil

Jumlah populasi dan sampel untuk masing-masing strata secara lengkap dapat
dilihat pada tabel 1.4 .

Tabel 1.4 : Jumlah Populasi dan Sampel Petani Tambak Udang Windu di Kec.
Milandingan Kab. Dati II Situbondo Tahun 1998

Strata Luas Lahan ( ha ) Populasi Sampel
Sempit <2,00 32 10
Sedang 2,00 - 4,00 17 5
Luas >4.00 10 3

Jumlah 59 18

Sumber : Kantor Kecamatan Mlandingan, 1998
Data primer diolah
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L.5.4 Metode Analisis Data
Untuk mengetahui skala produksi usahatani tambak udang windu digunakan

fungsi produksi Cobb-Douglass. Formulasi dari fungsi tersebut adalah sebagai berikut
(Soekartawi ; 1989 : 86) :
Y=aX,"X,? X, % X, % X, X, e
di mana :
Y = produksi (kg)
X = luas lahan (ha)
X, = tenaga kerja (Orang)
X3 = benih (rean)
X4 = pupuk (kg)
X5 = pakan (kg)
X¢ = pestisida (kg)
bi2345¢ = elastisitas produksi masing-masing faktor produksi
e = log natural, e = 2,718

u = disturbance term

Untuk mempermudah pendugaan terhadap persamaan tersebut, maka
persamaan diubah dalam bentuk logaritma sebagai berikut :
LogY = Loga+b;LogX1 + b,Log X, + b; Log X5+ by Log X, + bs Log X5
+ beLog X + ulLoge (Soekartawi; 1990 : 161)

dengan asumsi sebagai berikut :
1. tingkat kesuburan tanah tambak relatif sama,
2. tidak terjadi hal-hal yang terjadi di luar jangkauan manusia seperti hama penyakit

yang sangat parah dan banjir.
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Untuk mengetahui skala produksi usahatani tambak udang windu dilakukan
dengan cara menjumlahkan koefisien regresi dari masing-masing faktor produksi.
Ada tiga kemungkinan skala produksi (Soekartawi ; 1989 : 96) :

1. decreasing returns to scale, bila bl+ b2 + b3 + b4 + b5 + b6 < 1, hal im berarti
proporsi penambahan faktor produksi melebihi proporsi penambahan produksi,

2. constant returns to scale, bila b1+ b2 + b3 + b4 + b5 + b6 = 1, hal ini berarti
penambahan faktor produksi proporsional dengan penambahan produksi yang
diperoleh,

3. increasing returns to scale, bila bl + b2 + b3 + b4 + b5 + b6 >1, hal ini berarti
proporsi penambahan faktor produksi akan menghasilkan tambahan produksi
yang proporsinya lebih besar.

Untuk mengetahui bagaimanakah secara keseluruhan variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat, digunakan uji “F” dengan rumus (Soelistyo; 1982 :

212)

=
! 1 (k-1
F hitung 1-R)
(n—k)
Keterangan :

R? = Koefisien determinasi
k = Jumlah Variabel

n = Jumlah sampel
Rumusan Hipotesis :

Ho : bi = 0

Hi :bi £0
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Kriteria pengambilan keputusan :

1. jika F hitung > F tabel, Ho ditolak. Berarti secara keseluruhan variabel X, X,,
X3, X4,Xs, X¢ mempunyai pengaruh yang berarti terhadap variabel Y,

2. jika F hitung < F tabel, Ho diterima. Berarti secara keseluruhan variabel X, X,,

X3, X4, Xs, X4 tidak mempunyai pengaruh yang berarti terhadap variabel Y.

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel

tidak bebas digunakan uji t ( J. Supranto, 1990 : 253 ):

=0
Shi
Keterangan :
Sb = Standart error
Bi = Koefisien regresi
Ho=Bi =0
Ha=Bi 71 0
Derajat keyakinan =95 %, a = 0,05
Uji t dilakukan dengan menggunakan uji satu arah.

Kriteria pengambilan keputusan :

1. apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga tidak
terdapat hubungan pengaruh masing-masing variabel X terhadap variabel Y,

2. apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat

pengaruh masing-masing variabel X terhadap variabel Y.
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Untuk menghitung besarnya Nilai Produk Marginal (NPM) faktor produksi X
dapat ditulis sebagai berikut (Soekartawi, 1990 : 215) :
b.Y.
i

NPMxi =

dimana :
= Koefisien regresi,
= Hasil produksi rata-rata,

= Harga produksi rata-rata,

> | ;gl ~l o

= Faktor produksi (input) rata-rata.

Selanjutnya untuk menghitung tingkat efisiensi penggunaan input pada
usahatani tambak udang windu digunakan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 1994 :
41):

NPMxi
5]

= 1

dimana :
NPMx1 = Nilai Produk Marginal input ke 1,
Pxi = Harga input ke 1.

Kriteria pengambilan keputusan bagi efisiensi penggunaan input tersebut

adalah sebagai berikut (Soekartawi, 1994 : 42) :

NPMxi . . . . .
o < 1, artinya penggunaan input tidak efisien, sehingga penggunaannya harus
X1
dikurangi
NPMxi ' : . : .
B = 1, artinya penggunaan input sudah efisien, sehingga penggunaan input
Xl

tidak perlu diubah
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NPMxi
Pxi

> 1, artinya penggunaan input belum efisien, sehingga penggunaannya harus

ditambah.

1.6 Definisi Operasional

1. Luas lahan tambak adalah luas tanah yang digunakan petani tambak untuk usaha
tani tambak udang windu yang dinyatakan dalam satuan ha.

2. Tenaga kerja adalah seluruh tenaga manusia yang digunakan dalam usahatani
tambak udang windu yang dinyatakan dalam satuan hari kerja orang.

3. Benth disini adalah jumlah benih yang ditebarkan dalam sekali proses produksi
persatuan luas lahan tambak yang dinyatakan dalam satuan rean.

4. Pupuk yang digunakan dalam usaha tani tambak udang ini diinyatakan dalam
satuan kg.

5. Pakan dinyatakan dalam satuan kg.

6. Pestisida disini adalah banyaknya pestisida yang digunakan dalam sekali proses
produksi yang dinyatakan dalam kg.
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BAB II
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1 Keadaan Geografis

Wilayah Kec. Mlandingan terletak di bagian Utara Kab. Dati II Situbondo
Propinsi Jawa Timur. Jarak Kec. Mlandingan dengan ibukota Kab. Dati II Situbondo
adalah 28 km. Kec. Mlandingan terletak pada ketinggian 3 m dari permukaan laut
dengan suhu maksimum 32° C dan suhu minimum 20° C. Batas-batas wilayah Kec.
Mlandingan adalah sebagai berikut :

1. sebelah Utara : Selat Madura
2. sebelah Barat : Kec. Suboh

3. sebelah Selatan : Kec. Wringin
4. sebelah Timur  : Kec. Bungatan

Luas wilayah Kec. Mlandingan adalah 4.897 ha atau 48,97 km’ yang
diantaranya terdiri dari lahan sawah, lahan kering, lahan tambak, tanah hutan dan
fasilitas umum. Lebih jelasnya tataguna lahan di wilayah Kec. Mlandingan Kab. Dati
I1 Situbondo dapat dilihat pada tabel 2.1.

Berdasarkan data pada tabel 2.1 dapat dijelaskan bahwa struktur
perekonomian di wilayah Kec. Mlandingan Kab. Dati II Situbondo berstruktur
agraris. Hal 1ni ditunjukkan dengan penggunaan lahan sawah yang panggunaannya
mencapai 27,93 %, tanah tambak 3,66 %, dan tanah hutan seluas 15,52 %. Berarti

total luas lahan yang digunakan untuk sektor pertanian adalah sebesar 47,11 %.

13
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Tabel 2.1 : Luas Wilayah Kec. Mlandingan Kab. Dati II Situbondo Menurut
Tataguna Lahan Tahun 1998

No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)
1. Sawah

a, Irigasi Teknis 1009 20,60

b. Irigasi Setengah Teknis 304 6,21

c. Inigasi Sederhana 38 1,12
2. Lahan Kering

a. Pekarangan/bangunan 194 3,96

b. Tegal/kebun 760 15,52

c. Ladang/tanah huma 1630 33,29
3. Tanah Basah (Tambak) 179 3,66
4. Tanah Hutan 760 15,52
5. Fasilitas Umum

a. Lapangan Olahraga 1 0,02

b. Kuburan 5 0,10

Jumlah 4897 100,00

Sumber : Kantor Kec. Mlandingan Kab. Dati 11 Situbondo,1998

2.2 Keadaan Penduduk
2.2.1 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk di Kec. Mlandingan sampai dengan tahun 1998 aalah
sebanyak 21.156 orang, terdiri dari 10.346 orang laki-laki dan 10.810 orang
perempuan. Jumlah tersebut terdiri dari berbagai tingkatan umur seperti yang terlihat

pada tabel 2.2.
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Tabel 2.2 : Jumlah Penduduk Menurut Umur di Kec. Mlandingan Kab. Dati 11
Situbondo Tahun 1998

Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
0-6 164 14,96
7-12 1897 897
13-18 2353 11,12
19 -24 1804 8,53
25-55 9817 46,40
56 -179 2073 9.79
80 tahun ke atas 48 0,23
Jumlah 21.156 100,00

Sumber : Kantor Kec. Mlandingan Kab. Dati II Sitbondo, 1998

Dari data pada tabel 2.2. di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk
Kec. Mlandingan ynag terbesar berada pada kelompok umur 25 — 55 tahun yaitu
sebesar 46,40 %. Sedangkan penduduk pada kelompok umur 80 tahun ke atas
merupakan jumlah penduduk terkecil di Kec. Mlandingan yaitu sebesar 0,23 %.

2.2.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan masyarakat pada suau daerah merupakan salah satu tolok
ukur maju tidaknya derah tersebut., sebab pendidikan merupakan salah satu faktor
penunjang dalam pembangunan. Selain itu, tingkat pendidikan sangat mempengaruhi
proses penyerapan informasi dan teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan
penduduk daerah tersebut. Keadaan tingkat pendidikan di Kec. Mlandingan Kab. Dati
I1 situbondo dapat dilihat pada tabel 2.3.
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Tabel 2.3 : Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kec. Mlandingan
Kab. Dati II Situbondo Tahun 1998

Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
Tidak/Belum Seklah 2.051 10,64
Tidak Tamat SD 2.683 12,68
Tamat SD/Sederajat 8.252 39,00
Tamat SLTP/Sederajat 5.676 26,83
Tamat SLTA/Sederajat 2.262 10,69
Tamat Akademi/PT 32 0,15

Jumlah 21.156 100,00

Sumber : Kantor Kec. Malndingan Kab. Dati II Situbondo, 1998

Tabel 2.3 menunjukkan bahwa sebenarnya penduduk di Kec. Mlandingan
sudah menyadari akan arti pentingnya pendidikan. Hal ini ditunjukkan dengan
persentase jumlah penduduk yang mendapatkan pendidikan formal khususnya
pendidikan dasar sembilan tahun (tamat SD dan SLTP/Sederajat) yaitu sebanyak
65,83 % dari keseluruhan jumlah penduduk.

2.2.3 Mata Pencaharian Penduduk

Sebagian besar penduduk di Kec. Mlandingan bermatapencaharian dari sektor
pertanian. Untuk lebih jelasnya mengenai matapencaharian penduduk di Kec.
Mlandingan dapat dilihat pada tabel 2.4.

Data pada tabel 2.4 menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di Kec.
Mlandingan hidup dari sektor pertanian, yaitu sebesar 93,76 % yang terdiri dari
bidang pertanian, nelayan, dan peternakan. Jadi, wilayah Kec. Malndingan termasuk

daerah yang berstruktur agraris.
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Tabel 2.4 : Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kec. Mlandingan
Kab. Dati II Situbondo Tahn 1998

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah (orang) Persentase (%)
1 Pertanian 6.942 36,35
2 Nelayan 589 3,08
3 Pengrajin/Industri Kecil 31 0,16
4 Buruh Industri 74 0,39
5 Buruh Bangunan 242 L~ 1,24
6 Pedagang 275 1,44
7 Pengangkutan 244 1,28
8 Pegawai Negeri sipil 219 1,15
9 ABRI 26 0,14
10 Pensiunan (PNS/ABRI) 79 0,41
11 Peternakan 10.377 5433

Jumlah 19.098 100,00

Sumber : Kantor Kec. Mlandingan Kab. Dati II Situbondo, 1998

2.3 Keadaan Sektor Pertanian

Komoditas utama dari subsektor pertanian tanaman pangan di Kec.
Mlandingan Kab. Dati II Situbondo meliputi tanaman padi, jagung, dan kedelai. Luas
panen tanaman padi pada tahun 1998 adalah seluas 1.212 ha. Sedangkan luas panen
tanaman jagung adalah seluas 865 ha dan untuk tanaman kedelai seluas 30 ha. Rata-
rata prodksi tanaman padi pada tahun 1998 adalah sebesar 4,85 ton/ha. Sedangkan
untuk tanaman jagung produksi rata-ratanya adalah sebesar 3 ton/ha dan untuk
tanaman kedelai adalah sebesar 1,2 ton/ha.

Untuk menunjang sektor pertanian pada suatu daerah haruslah tersedia sarana

dan prasarana yang memadai. Di Kec. Mlandingan telah tersedia sarana dan
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prasarana yang cukup untuk menunjang kegiatan sektor pertanian di wilayahnya,

antara lain :
1. Sarana Pengairan

Di Kec. Mlandingan sebagian besar tanah sawahnya memiliki sistem irigasi
teknis yang berarti sarana pengairan yang ada berasal dari irigasi yang diatur melalui
bangunan/saluran irigasi. Sarana irigasi tersebut antara lain adalah bangunan dam

sebanyak 5 buah, dan sungai sebanyak 2 buah.

2. Sarana Perhubungan

Sarana Perhubungan di Kec. Mlandingan cukup memadai. Hal ini ditunjukkan
dari keadaan jalan aspal dan jalan tanah yang pada umumnya berada dalam kondisi
baik. Selain itu wilayah ini juga tidak kesulitan untuk mendapatkan sarana angkutan
sehingga hasil produksi pertanian penduduk dapat dengan mudah diangkut untuk

selanjutnya didistribusikan kepada konsumen.

3. Sarana dan Prasarana Penunjang Lainnya

Sarana dan Prasarana lain yang terdapat di wilayah Kec. Mlandingan yang
berhubungan dengan kegiatan pertanian adalah adanya pasar umum. Hal ini sangat
penting artinya utamanya untuk menjual hasil pertanian baik kepada pedagang besar

maupun langsung kepada konsumen.

2.4 Perkembangan Usahatani Tambak Udang Windu

Dengan letaknya yang cukup strategis dan memiliki pantai di sepanjang
wilayahnya maka usaha perikanan khususnya usahatani tambak udang windu sudah
berkembang sejak lama di Kec. Mlandingan. Usahatani tambak udang windu pada
mulanya dilakukan secara tradisional. Namun kini dengan makin majunnya teknologi
dan arus informasi secara bertahap telah beralih ke sistem yang lebih baik yaitu

secara intensif.
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Melihat betapa pentingnya peranan usaha pertambakan sebagai salah satu
unsur pemasukan bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kab. Dati II Situbondo, maka
Bupati Kepala Daerah Tingkat II Situbondo terus memberikan kemudahan dalam hal
penyediaan lahan bagi usaha tersebut. Hal i1 dibuktikan dengan dikeluarkannya SK.
Bupati Nomor : 265/87 yo sk. Bupati Nomor : 81/88 tentang peruntukan wilayah bagi
usaha tambak dan Hatchery (Pembenihan Udang),

Sebagai gambaran untuk mengetahui perkembangan produksi udang windu

dapat dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2.5 : Perkembangan Produksi Udang Windu di Kec. Mlandingan Kab.
Dati II Situbondo Tahun 1993-1998

Tahun Produksi (Ton) Persentase (%)
1993 476.,6 -
1994 507,0 6,38
1995 5285 4,24
1996 4585 (13,25)
1997 421.8 (8,00)
1998 392,9 (6,85)

Sumber : Badan Pusat Statistik, 1999

Data pada tabel 2.5 menerangkan bahwa usahatani tambak udang windu di
Kec. Mlandingan selain mengalami masa peningkatan juga mengalami masa
penurunan produksi. Pada akhir tahun 1993 jumlah produksi udang windu adalah
sebesar 476.6 ton, sedangkan pada akhir tahuin 1998 jumlah produksinya sebesar
392.9 ton yang berarti mengalami penurunan produksi sebesar 17,48 %. Faktor yang

mempengaruhi keadaan tersebut antara lain adalah adanya krisis ekonomi pada tahun

1997 yang melanda berbagai sektor termasuk sektor pertanian khususnya subsektor
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perikanan. Faktor penyebab lainnya adalah faktor-faktor internal misalnya teknik
pengelolaan yang belum optimal, timbulnya penyakit udang yang sulitr ditanggulangi,

penurunan kualitas air dan lain-lain.

2.5 Keadaan Umum Usahatani Tambak Udang Windu

Luas tambak yang diusahakan petani tambak udang windu di Kec.
Mlandingan adalah seluas 179 ha. Usahatani tambak udang windu merupakan
usahatani yang mengolah tanah dengan memasukkan berbagai macam faktor
produksi yang menghasilkan produk akhir berupa udang windu. Keberhasilan dalam
produksi usahatani tambak udang windu umumnya disebabkan oleh adanya
penanganan yang baik dalam mengendalikan faktor-faktor penghambat peningkatan
produksi, yaitu antara lain melalui :
1. pembuatan konstruksi tambak yang memenuhi persyaratan untuk usahatani

tambak udang windu,

3

penyediaan benih yang kontinyu dan dalam jumlah yang cukup,

3. pengelolaan kualitas media air yang baik seperti pemberian aerasi (oksigen),
pergantian air yang lebih sering dan mempertahankan kedalaman air yang ssuai
dengan kehidupan udang,

4. pemberian pakan yang mempunyai nilai gizi tinggi dan sesuai untuk pertumbuhan
udang.

Selanjutnya dijelaskan proses kegiatan mulai dari tahap awal sampai dengan
tahap panen dalam pengusahaan tambak udang windu sebagai berikut :

1. masa persiapan,

. penaburan benih,
masa pemeliharaan dan pembesaran,

2

3

4. masa panen,
5. penyortiran,
6

. pemasaran.
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Pada masa persiapan ini kegiatan yang utama adalah melakukan kegiatan tata
pertambakan seperti perbaikan pematang, perbaikan pintu dan saringan, serta
rehabilitasi pematang-pematang yang bocor. Setelah perbaikan tata pertambakan,
dasar tambak harus dikeringkan dan diratakan. Tujuan dari kegiatan pengeringan ini
adalah untuk :

a. menguraikan bahan-bahan organik dalam tanah sehingga unsur hara tersedia bagi
pertumbuhan makanan alami,

b. menghilangkan gas-gas seperti asam amonia yang dapat mengganggu kehidupan
udang windu,

c. membasmi ikan-ikan liar yang dapat menghambat perkembanghan benur udang
windu,

d. menguatkan daya lekat makanan alami pada dasar tanah.

Pengeringan ini dilakukan sedemikian rupa sehingga keadaan tanah dasar
petakan menjadi retak-retak. Apabila keadaan tanah menjadi kering, pengerjaan
pengelolaan tanah yang meliputi pendalaman dan pengerukan saluran keliling serta
perataan pelataran tambak dapat dilakukan. Kegiatan berikutnya adalah pembasmian
telur dan larva hama. Untuk pembasmian ini digunakan pestisida. Pekerjaan ini
segera diikuti oleh kegiatan pemupukan dasar.

Setelah itu dilakukan pengapuran tambak. Hal im dolakukan untuk :
menormalkan asam-asam bebas dalam air sehingga ph meningkat, mencegah
kemungkinan terjadinya perubahan ph air/tanah yang mencolok, dan mendukung
kegiatan bakteri pengurai bahan organik sehingga garam dan zat hara akan terbebas.
Adapun cara pengapuran tambak agar bisa memperoleh hasil yang baik adalah :

a. Tanah dasar tambak setelah pengeringan digali sekitar 0,10 m dalamnya,
selanjutnya dicampur dengan kapur dan diaduk,
b. Pengadukan harus benar hingga merupakan adonan yang homogen dan sempurna,

c. Pengapuran d<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>